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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku 

ini adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi 

ini sebagian dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te س

 Sas ṡ es ( dengan titik س

diatas) 
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 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik ر

dibawah) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ع

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

 Wau W We و
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ٓ Ha H Ha 

 Hamzah . Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai = َب´ a = ا́

 ῑ = أٌ au = وا́ i = ا

 ū = أو  u = أ

 
3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup 

dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

يلةمراةجم  ditulis mar’atun jamῑlah 

Ta Marbutah mati 

dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

ةفاطم  ditulis  fātimah 

4. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس
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 ditulis ar-rajulu الرجل

Kata sandang diikuti oleh “huruf 

qamariyah”ditransliterasikan sesuai sengan bunyinya, yaitu 

bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkann dengan tanda sempang. 

Contoh: 
 

 ditulis al-qamar اىقَش

 ‟ditulis al-badi اىجذَغ

 ditulis al-jalāl ىجلاها

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada 

di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 
 

 Ditulis Umirtu داٍش

 Ditulis Syai‟un شٍء
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MOTTO 

 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala Berfirman: 

 

 "ان هذا القرءان أنزل على سبعة أحرف فاقرؤوا ما تيسر"

Artinya : “sesungguhnya al-qur‟an ini diturunkan atas tujuh huruf (cara 

bacaan), maka bacalah (menurut) makna yang engkau anggap mudah” 
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ABSTRAK 

Maemunah, Dewi. 2024. “Perbandingan Bacaan Al-Qur‟an 

Menurut Riwayat Imam Hafs dan Imam Khalaf Dalam Tariq Al-

Syatibi”. Skripsi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Misbakhudin, Lc., M.Ag. 

Ilmui qiraat meiruipakan salah satui cabang uiluimuil quir'an yang 

sangat peinting dalam meimahami Al-Quir'an. Ilmui qiraat beirfokuis pada 

cara meimbaca dan meinguicapkan teiks Al-Quir'an deingan beirbagai 

meitodei yang beirbeida. Meimahami dan meimpeilajari ilmui qiraat adalah 

fardhui kifayah, artinya meinjadi keiwajiban bagi seibagian uimat Islam 

uintuik meimpeilajarinya. Namun masih banyak masyarakat yang tidak 

mengetahui tentang ilmu qiraat. Sehingga penulis merasa tergugah 

untuk mengkaji hal ini. Salah satu yang perlu dipelajari untuk 

memahami perbedaan qiraat oleh para Imam qiraat adalah dengan 

memahami dan mempelajari ushul qiraatnya. Oleh karena itu, penulis 

mengambil focus penelitian tentang ushul qiraat dari riwayat Imam 

Hafs dan ushul qiraatnya riwayat Imam Khalaf, yang nantinya akan 

dicari persamaan dan perbedaanya. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana ushul qiraat riwayat Imam Hafs dan 

Khalaf dalam tariq Al-Syatibi, serta apa saja persamaan dan perbedaan 

antara keduanya. Seicara teioritis peineilitian ini me imbeirikan manfaat 

uintuik meinambah wawasan dan pe ingeitahuian se icara u imuim meingeinai 

ragam bacaan qiraat Al-Quir‟an dan se icara khu isuis meingeitahu ii bacaan 

Al-Quir‟an meinuiru it riwayat Imam Hafs Dan Riwayat Imam Khalaf 

Dalam Tariq Al-Syatibi. Selain itu, peineilitian ini diharapkan meinjadi 

bacaan tambahan dalam me inggali informasi me ingeinai ilmui qiraat, 

terutama mengenai qiraat Imam Hafs dan Imam Khalaf. 

 Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini. Sumber data primer penelitian ini  adalah kitab 

Hirz al-Amani Wa Wajh Tahanni karya Imam Syatibi, dan sumber data 

sekundernya menggunakan kitab-kitab maupun buku dan jurnal yang 

berkaitan dengan tema seperti buikui kaidah qiraat tu ijuih, kitab syarah 

matan Al-Syatibi, kitab Al-Qiraat Al-'Asyr Al-Muitawatirah, dan lain 

seibagainya. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi. Selanjutnya metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode komparatif deskriptif, yang meliputi 

perbandingan antara persamaan dan perbedaan data yang diteliti. 
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Hasil penelitian ini yaitu yang pertama, bahwasanya masing-

masing qiraat memilik ushul qiraat tersendiri. Yang kedua, terdapat 

perbedaan dan persamaan antara kedua riwayat tersebut. Dan yang 

ketiga adalah bahwasanya dari perbedaan kedua riwayat tersebut 

jelaslah bahwa l-Qur‟an diturunkan sesuai dengan dialek yang mudah 

untuk kita ikuti dan kita bisa memilih qiraat mana saja yang cocok bagi 

kita untuk mempraktikannya. 

Kata Kunci: Perbandingan Bacaan Al-Qur’an, Riwayat Hafs, 

Riwayat Khalaf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an apabila didefinisikan secara istilah memiliki 

pengertian yang beragam. Dalam kitab „ilmu usul al fiqh-nya „Abd 

Al-Wahbah Khalaf ditemukan definisi Al-Qur‟an secara menyeluruh 

yaitu Al-Qur‟an merupakan firman-Nya Allah yang memakai 

Bahasa Arab yang Allah turunkan pada hati Nabi Muhammad Saw 

lewat al-Ruh al-Amin yang dipakai sebagai hujjah Nabi bahwa 

beliau merupakan utusan Allah serta dijadikan sebagai aturan hukum 

umat Islam, sebagai sarana umat muslim untuk bertaqarrub kepada 

Allah dan dianggap ibadah bagi siapapun yang membacanya. Yang 

dikumpulkan pada satu mushaf yang diawali dengan surat Al-

Fatihah dan yang terakhir adalah surat An-Nas, yang terjaga 

keasliannya yang disampaikan kepada kita dengan tertulis dan 

secara mutawatir.
1
 

Bangsa Arab memiliki banyak dialek yang berbeda di berbagai 

wilayah geografis. Setiap daerah di dunia Arab memiliki variasi 

bahasa Arabnya sendiri, termasuk dalam hal pengucapan, tata 

bahasa, dan kosakata. Dialek-dialek ini dapat berbeda cukup 

signifikan sehingga bisa sulit bagi penutur asing atau orang dari 

daerah lain untuk sepenuhnya memahami semua dialek tersebut. 

Salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur‟an yakni mempunyai bacaan 

yang beragam, dengan beragamnya bacaan Al-Qur‟an tersebut 

supaya memudahkan umat Islam dalam memahami Al-Qur‟an. Ilmu 

yang membahas tentang perbedaan lahjah tersebut dinamakan 

dengan Ilmu qiraat.
2
 Qiraat adalah salah satu mazhab seorang qari‟ 

atau pembaca Al-Qur‟an yang mana terdapat perbedaan antara 

bacaan qiraat yang satu dengan yang lainnya baik yang berhubungan 

                                                           
1 Masna Hikmawati, Perbedaan Qiraat dan Pemaknaan: Analisis Semantik-

Gramatikal dalam al-Quran,   (Tangerang: 2017), hlm. 4. 
2 Mawardi Abdullah, Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

103. 
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dengan huruf maupun cara pelafalan huruf tersebut, perbedaan 

tersebut sejak dari zaman Nabi Muhammad Saw.
3
  

Menurut Imam Badr Al-Din al-Zarkasyi, Al-Quran dan qiraat 

merupakan dua hal yang sangat berbeda, karena Al-Qur‟an 

merupakan wahyu Allah yang berisikan penjelasan yang 

meyakinkan serta tidak ada satupun umat manusia yang dapat 

membantahnya. Adapun qiraat adalah teks atau bacaan dari wahyu 

yang ditulis dengan huruf-huruf, atau perbedaan dalam melafalkan 

atau membaca Al-Qur‟an (sebagaimana terdapat bacaan yang 

diberatkan, yang diringankan, dan lain sebagainya).
4
 

Penyebab adanya perbedaan tersebut karena Al-Qur‟an 

diturunkan dalam tujuh huruf serta diturunkan di bangsa Arab yang 

masyarakatnya memiliki dialek atau logat yang berbeda-beda.
5
 

Fenomena perbedaan bacaan tersebut memang telah ada sejak 

zaman Nabi Muhammad Saw dan diakui sebagai bagian dari 

keragaman bahasa Arab yang tidak dapat dihindari. Hal ini memberi 

peluang bagi banyak masyarakat Arab yang memiliki dialek berbeda 

untuk memahami pesan Al-Qur'an sesuai dengan dialek mereka 

sendiri. Istilah qiraat sab'ah, „asyrah, dan arba'ata „asyar 

menunjukkan qiraat yang mutawatir dan memiliki sanad yang 

terhubung hingga kepada Nabi Saw. Semua ini menjadi bagian 

penting dalam memahami dan menghafal Al-Qur'an dengan baik. 

Allah menurunkan Al-Qur‟an menggunakan dialek dan cara 

membaca yang bermacam-macam karena adanya keragaman dan 

perbedaan dialek yang bertujuan untuk memberikan kemudahan 

kepada mereka dalam membaca, memahami, dan mengamalkan Al-

Qur‟an, sebagaimana Hadis Nabi Saw yang berbunyi : 

 "ان ىذا القرءان أنزل على سبعة أحرف فاقرؤوا ما تيسر"

                                                           
3 Badr al-Din Muhammad bin „Abdillah az-Zarkasyi, al-Burhan fi‟Ulum al-

Qur‟an, jil. 1, (Beirut , 2006), hlm 395 
4Badr al-Din Muhammad bin „Abdillah az-Zarkasyi, al-Burhan fi‟Ulum al-

Qur‟an,  (Mesir: al-Halabi, 1957), hlm. 318 
5 Suarni,”Ahruf Sab‟ah Dan Qiraat Sab‟ah”, Al-Mu‟ashirah, Vol. 15, No. 2, 

(2018). 167. 
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Artinya : “sesungguhnya al-qur‟an ini diturunkan atas tujuh huruf 

(cara bacaan), maka bacalah (menurut) makna yang engkau anggap 

mudah”.
6
 

Dalam hadis teirseibuit teirdapat kata tu ijuih hu iruif, namuin kata 

teirseibuit tidak be irmakna tuijuih macam bacaan. U ilama‟ beirpeindapat 

bahwa kata tuijuih dalam hadis teirseibuit tidak me inganduing makna 

suiatui bilangan teirteintui, namuin meingandu ing makna jama' (se isuiatui 

yang banyak). Dari sinilah muincuil istilah qiraah sab'ah, dan qiraah 

„asyrah.  

Dalam disiplin ilmu qiraat terdapat dua tariq (bacaan yang 

disandarkan pada seorang Imam) yang dijadikan panduan yang 

utama, yaitu tariq Al-Syatibi (qiraat tujuh/ qiraah sab'ah) dan tariq 

Al-Jazari (qiraat sepuluh/ qiraah „asyrah).
7
 Keduanya merupakan 

tariq yang sohih dan benar. Namun, di negara-negara sebelah Asia 

Tenggara tariq Al-Syatibi lebih banyak dijadikan panduan oleh para 

qurra‟ dan pembaca Al-Qur‟an pada umumnya, karena dalam 

praktik pembacaan Al-Qur‟an dengan jalur Tariq Al-Syatibi itu lebih 

mudah dikuasai oleh orang-orang awam dibanding dengan Tariq Al-

Jazari yang kebanyakan orang menganggap lebih sukar untuk 

dipraktikan dan biasanya dikuasai oleh orang-orang yang sudah ahli. 

Ilmui qiraat meiruipakan salah satui cabang uiluimuil quir'an yang 

sangat peinting dalam me imahami Al-Quir'an. Ilmu i qiraat beirfokuis 

pada cara meimbaca dan me inguicapkan teiks Al-Quir'an deingan 

beirbagai meitodei yang beirbeida. Meimahami dan me impeilajari ilmu i 

qiraat adalah fardhu i kifayah, artinya me injadi keiwajiban bagi 

seibagian uimat Islam u intuik meimpeilajarinya. Para u ilama qiraat teilah 

meineitapkan keiteintuian dan ku ialifikasi mu itawatir yang beirsu imbe ir 

dari Nabi Mu ihammad Saw, yang me injadi peidoman dalam 

meimpeilajari ilmu i qiraat se icara beinar dan ote intik. Hal ini pe inting 

uintuik meinjamin ke ioteintikan Al-Quir'an dan me injaga ke iseilamatan 

dari keisalahan peinguicapan ataui inteirpreitasi yang salah. 

                                                           
6 Muhammad bin Isma‟il Abu Abdullah Al-Bukhari, Jami‟ Musnad Sahihal-

Bukhari Hadis (al-Maktabah al-Syamilah) Juz. 9 No. 2419 
7 Ahmad Mahmud „Abd al-Sami‟ al-Hafyan, Asyhar al-Mustalahat fi Fann al-

Ada‟ wa „Ilm alQiraat, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2001), h.102. 
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Meinuiruit Imam Ali ash-Shabuini, qiraat me iruipakan salah satu i 

aliran dalam me ilafadzkan bacaan Al-Quir‟an yang me injadi peigangan 

salah seiorang quirra‟ yang beirbeida deingan quirra‟ lainnya, yang 

mana qiraat teirseibuit beirsambuing sanadnya ke ipada Rasu iluillah saw.
8
 

Meilaluii ilmui qiraat kita se ibagai uimat Islam dapat me ingambil 

peilajaran bahwasanya kita haru is meineirima ke inyataan akan adanya 

muiltikuiltuiralitas (bu idaya yang be iragam), mu iltieitnisitas, mauipuin 

keiyakinan yang be iragam dalam meimbaca lafadz Al-Quir‟an deingan 

cara yang beiragam pu ila. Proseis beilajar dan me ingajar ilmu i qiraat 

haruislah se icara mu isyafahah atau i talaqqi dari se iorang peingajar atau i 

guirui yang sanadnya be irsambuing hingga ke ipada Rasu iluillah Saw, 

kareina Al-Quir‟an dan qiraat me iruipakan suinah yang diikuiti (suinah 

muittaba‟).   

Pada abad pe irtama Hijriah, teiruitama masa tabi'in, ilmu i qiraat 

meinjadi peinting bagi masyarakat yang me ingkhuisuiskan diri dalam 

meimahami Al-Quir'an. Namu in, seiiring pe irkeimbangan waktui, 

muincuil masalah se iriuis kareina banyaknya ve irsi bacaan Al-Quir'an 

yang meingakui Rasu iluillah SAW se ibagai su imbeirnya. U intu ik 

meingatasi masalah teirseibuit, para ahli qu irra' dan u ilama beiruisaha 

meinjaga keimuirnian Al-Quir'an deingan meinguiji, meineiliti, dan 

meinyeileiksi keibeinaran qiraat yang be ireidar. Krite iria yang digu inakan 

uintuik meineintuikan keiabsahan su iatui qiraat adalah: sanadnya haru is 

muitawatir, haruis se isuiai deingan rasm U ismani (pe inuilisan standar Al-

Quir'an), dan haruis seisuiai deingan kaidah tata Bahasa Arab.
9
 Deingan 

cara ini, meireika beiruipaya meimastikan bahwa bacaan Al-Quir'an 

yang diteirima ole ih masyarakat me imiliki dasar yang ku iat dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan.
10

 

Seiteilah dilakuikan peineilitian seicara ke itat dan su idah dikeitahu ii 

hasilnya, keimuidian para u ilama' ahli qiraat me imuituiskan bahwa 

qiraat yang masyhu ir, muitawatir, dan su imbeir bacaannya dari 

                                                           
8 Mawardi Abdullah, Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

105. 
9 Ibnu al-Jazari, An-Nasyr fi al-Qira‟at al-Asyr, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Jilid. 

1, hlm. 10-11 
10 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh 1&2 (Jakarta: ISIQ Jakarta, 1991), 

hlm 4-5. 
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Rasuiluillah Saw maka dinamakan de ingan qiraat tu ijuih ataui qiraah 

sab'ah. Beirikuit ini be ibeirapa imam qiraat yang te irmasu ik dalam 

qiraah sab'ah dimuilai dari Imam Imam Ashim bin Abi Al-Najuid Al-

Kuifiy, Imam Hamzah bin Al-Zayyat dan Imam Ali bin Hamzah Al-

Kisa‟i. Imam Nafi‟ bin Abdu irrahman, Imam Abdu illah Ibnu i Amir 

Al-Syamiy, Imam Abdu illah bin Katsir, dan Imam Abu i Amr Zabban 

bin Al-A‟la Al-Bashriy. 

Qiraat yang paling banyak digu inakan di be irbagai neigara yakni 

qiraat Imam 'Ashim riwayat Hafs, me iskipuin teilah dituiliskan ole ih 

para uilama se iluiruih kaidah qiraat dari masing-masing Imam. Imam 

'Ashim meimpuinyai du ia peirawi yaitui Imam Hafs dan Imam Syu i'bah, 

namuin apabila dilihat dari pe irkeimbangannya Imam Hafs le ibih 

banyak digu inakan dalam me imbaca Al-Quir‟an dibeirbagai neigara 

khuisuisnya di ne igara Indoneisia, meiskipuin ada se ibagian neigara yang 

meingguinakan qiraat Imam seilain Imam Hafs. 

Di kalangan masyarakat u imuim ilmu i qiraat ini masih sangat 

awam bagi meireika, meireika leibih paham dan ke inal deingan ilmu i 

Tajwid, bahkan masyarakat masih banyak yang be iluim tahu i 

meingeinai ilmu i qiraat yang me ineirangkan peirbeidaan bacaan dari 

beirbagai macam Imam qiraat. Ole ih kareina itu i, meingkaji uilang su iatu i 

ilmui yang masih sangat minim bagi masyarakat u imuim seipeirti ilmu i 

qiraat ini sangat dianju irkan seikali, deingan harapan agar masyarakat 

meinjadi leibih deikat deingan ilmui qiraat dan seimakin banyak yang 

meingeitahuii dan meimpeilajarinya se ihingga masyarakat mampu i 

meimahami dan me injadikan isi Al-Quir‟an se ibagai peidoman dalam 

meilakuikan keigiatan se ihari-hari, seirta dapat me impraktikan bacaan 

qiraat ini dalam ke iseihariannya, ataui paling tidak kita se ibagai u imat 

Islam jadi me ingeitahu ii bahwasanya Al-Quir‟an meimiliki ragam 

bacaan yang be irbeida se ihingga tidak mu idah meinyalahkan bacaan 

satui sama lain se ihingga teirhindar dari adanya fitnah. Masyarakat 

pada u imuimnya su idah meingeitahuii bacaan qiraat Imam Hafs, namu in 

beiluim meingeitahuii bacaan qiraat Imam yang lainnya. 

Dari peirmasalahan teirseibuit, maka pe inuilis meirasa teirguigah 

uintuik meingkaji dan me ineiliti peirbeidaan yang ada dalam bacaan Al-

Quir‟an meinuiruit para Imam qiraat. U intu ik itui, teima yang diambil 
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peineiliti adalah Perbandingan Bacaan Al-Qur‟an Menurut 

Riwayat Imam Hafs Dan Riwayat Imam Khalaf Dalam Tariq 

Al-Syatibi. 

Alasan peineiliti meingambil pe irbandingan ke iduia Imam teirseibu it 

yakni Imam Hafs dan Imam Khalaf, kare ina bacaan riwayat Imam 

Hafs meiruipakan bacaan yang banyak digu inakan oleih masyarakat 

Asia Teinggara dan se ibagian neigara di E iropa dan Ameirika.
11

 Seilain 

itui para qari‟ dan Imam di Masjid Nabawi dan Masjid Haram ju iga 

seiring meingguinakan bacaan qiraat Imam Hafs, me iskipuin di neigara-

neigara teirseibuit teilah beirkeimbang bacaan qiraat se ilain Imam Hafs, 

yakni bacaan qiraat Ibnu i Katsir di Makkah, dan bacaan qiraat Imam 

Nafi‟ di Madinah. Ke imuidian diambilnya Imam Khalaf se ibagai 

peimbanding dalam pe ineilitian ini kareina se ilain seibagai peirawi Imam 

Hamzah, Imam Khalaf ju iga meinyandang statu is seibagai imam qiraat 

kei seipuiluih yang me impuinyai bacaan se indiri yang be irbeida dari Imam 

Hamzah, se ihingga hal ini dianggap me inarik oleih peineiliti u intu ik 

diteiliti leibih lanju it. 

Imam Hafs dan Imam Khalaf merupakan Imam qiraat sab‟ah 

yang masyhur. Bacaan kedua Imam tersebut memiliki beberapa 

perbedaan dikarenakan latar belakang kehidupan keduanya berbeda 

dan sanad Al-Qur‟an yang mereka dapatkan juga berbeda. Imam 

Hafs memiliki nama lengkap Hafs bin Sulaiman bin al-Mughirah bin 

Abi Daud al-Asadi Al-Kufi. Beliau lahir di Kufah pada tahun 90 

H.
12

 Imam Hafs mendapatkan sanad Al-Qur‟an dengan musyafahah 

dan bertalaqqi langsung dari gurunya yakni Imam „Ashim. 

Sedangkan Imam „Ashim mengikut pada bacaan Al-Qur‟an dari Abi 

„Abd al-Rahman al-Sulami dari Ali bin Abi Thalib dari Rasulullah 

Saw dari Malaikat Jibril As. Sedangkan Imam Khalaf mendapatkan 

sanad Al-Qur‟an dari Sulaim bin Isa Al-Hanafi al-Kufi dari Hamzah. 

Nama asli beliau adalah Abu Muhammad Khalaf bin Hisyam Al-

                                                           
11 Nur Mahmudah, Tashih Mushaf, (Kudus: Nora Media Enterprise, 2011), 

Cet. Pertama, hlm 29 
12 Surul Shahbudin Al-Nadwi, Perbahasan Ilmu Tajwid Menurut Riwayat Hafs 

'An 'Ashim Melalui Toriq Asy-Syatibiyyah, (Selangor: Percetakan Salam SDN. BHD., 

2018), hlm 15 
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Basyar. Lahir di Baghdad pada tahun 150 H. Jadi, karena kota yang 

mereka tinggali berbeda maka lahjah atau dialek pengucapannyapun 

berbeda, sehingga menjadikan perbedaan pula dalam membaca Al-

Qur‟an, yakni menurut dialek tempat tinggalnya masing-masing. 

Selain itu, sanad yang mereka dapatkan juga dari guru yang berbeda, 

sehingga sudah pasti cara membaca Al-Qur‟an dari keduanya 

memiliki ciri khas masing-masing. Namun bukan berarti semuanya 

berbeda, masih banyak persamaan dalam membacanya.  

Penelitian ini menggunakan Tariq Al-Syatibi (Bacaan Al-

qur‟an yang disandarkan pada Imam Al-Syatibi) untuk dijadikan 

sumber penelitian dikarenakan kitab beliaulah yang dijadikan 

sumber rujukan utama oleh beberapa ulama qiraat dalam qiraat 

sab‟ah yakni kitab Hirz Al-Amani Wa Wajh Al-Tahanni yang dikenal 

dengan nama Matan Syatibiyah. Selain itu Tariq Al-Syatibi 

merupakan Tariq yang banyak digunakan oleh para pembaca Al-

Qur‟an di negara Asia Tenggara dibandingkan dengan Tariq Al-

Jazari, karena Tariq Al-Syatibi dianggap lebih mudah oleh para 

pembaca Al-qur‟an untuk dipraktikan dalam membaca Al-Qur‟an. 

Sehingga Tariq ini disebut dengan Tariq al-„Ammah.  

Deingan deimikian, maka fokuis peineilitian yang diambil pe inu ilis 

yaitui pada peirbandingan bacaan Al-Quir‟an meinuiruit riwayat Imam 

Hafs Dan Riwayat Imam Khalaf Dalam Tariq Al-Syatibi. Yang 

bertujuan untuk membandingkan kedua bacaan qiraat Imam tersebut 

dengan mencari persamaan dan perbedaanya dalam Tariq Al-Syatibi 

. Adapun persamaan dan perbedaan yang akan diteliti oleh penulis 

berfokus pada ushul qiraatnya dengan kitab Hirz al- Amani (Matan 

Syatibiyah) sebagai sumbernya. Al-ushul merupakan istilah yang 

digunakan dalam ilmu qiraat yang memiliki arti kaidah umum yang 

sifatnya menyeluruh, yang berisi perbedaan qiraat dari segi aplikasi 

qiraat yang ada dalam setiap surat di Al-Qur‟an.
13

 Adapun yang 

dimaksud dengan thariq syatibiyah yang tertulis di judul yakni 

bacaan yang jalur periwayatannya didasarkan pada bacaan yang 

dipakai Imam Syatibi dalam kitabnya Hirz al-amani.  

                                                           
13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 

86. 



 

 

8 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Beirdasarkan dari latar be ilakang yang te ilah peineiliti paparkan, 

maka ruimuisan masalahnya adalah se ibagai be irikuit : 

1. Bagaimana ushul qiraat bacaan Al-Qui‟r‟an meinuiruit riwayat 

Imam Hafs dalam Tariq Al-Syatibi? 

2. Bagaimana ushul qiraat bacaan Al-Quir‟an meinuiruit riwayat 

Imam Khalaf dalam Tariq Al-Syatibi? 

3. Bagaimana pe irbeidaan dan pe irsamaan ushul qiraat bacaan Al-

Quir‟an Meinuiruit Riwayat Imam Hafs Dan Riwayat Imam 

Khalaf Dalam Tariq Al-Syatibi? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

U intuik meinjawab ru imuisan masalah di atas, makan pe ineilitian 

ini meimiliki tuiju ian seibagai beirikuit : 

1. U intuik meingeitahuii ushul qiraat bacaan Al-Quir‟an meinuiruit 

riwayat Imam Hafs dalam Tariq Al-Syatibi. 

2. U intuik meingeitahuii ushul qiraat bacaan Al-Quir‟an meinuiruit 

riwayat Imam Khalaf dalam Tariq Al-Syatibi. 

3. U intuik meingeitahuii peirbeidaan dan pe irsamaan ushul qiraat 

bacaan Al-Qu ir‟an meinuiruit riwayat Imam Hafs Dan Riwayat 

Imam Khalaf Dalam Tariq Al-Syatibi. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Peineilitian ini diharapkan me imbeirikan manfaat se ibagai beirikuit: 

1. Seicara Teioritis 

Seicara teioritis peineilitian ini meimbeirikan manfaat u intuik: 

a. Meinambah wawasan dan pe ingeitahuian se icara uimu im 

meingeinai ragam bacaan qiraat Al-Quir‟an dan se icara khuisu is 

meingeitahuii bacaan Al-Quir‟an meinuiruit riwayat Imam Hafs 

Dan Riwayat Imam Khalaf Dalam Tariq Al-Syatibi. 

b. Peineilitian ini diharapkan me injadi bacaan tambahan dalam 

meinggali informasi me ingeinai ilmu i qiraat, terutama 

mengenai qiraat Imam Hafs dan Imam Khalaf. 

2. Seicara Praktis 

 Seicara praktis peineilitian diharapkan me imbeirikan 

manfaat seibagai be irikuit: 

a. Bagi peinuilis 
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Diharapkan peineilitian ini meinjadi wadah bagi peineiliti u intu ik 

leibih meingeinal dan meimahami qiraah sab'ah seicara uimuim, 

dan dapat meimpraktikannya dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

b. Bagi peimbaca 

Diharapkan peineilitian ini dapat me imbeirikan manfaat u intu ik 

peimbaca dalam me inambah khazanah pe ingeitahuian 

khuisuisnya dalam bidang u iluimuil qu ir'an dan qiraah sab'ah, 

khuisuisnya yakni Imam Hafs Dan Imam Khalaf. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Keirangka Teiori 

a. Deifinisi Qiraat 

Lafadz qiraat (اىقشاءد) meiru ipakan beintuik masdar dari 

fi'il madzi قشأ, yang meiruipakan jama' dari lafadz qiraah (قشأح) 

dan se icara bahasa (ىغخ) beirmakna bacaan. Adapu in seicara 

makna istilah atau i teirminologi qiraat me iruipakan cara 

meimbaca Al-Quir‟an deingan seigi bacaan yang be iragam yang 

sanadnya sampai ke ipada Rasuiluillah saw.
14

  

  Adapu in meinuiruit para u ilama, meireika meimiliki peindapat 

yang be irbeida dalam me ingartikan qiraat namu in intinya adalah 

sama: 

1. Meinuiruit Imam Al-Jazari, qiraat adalah ilmu i yang 

beirbicara meingeinai cara me inguicapkan kalimat yang 

teirdapat dalam Al-Quiran se irta peirbeidaannya yang di 

kaitkan keipada peinuikilnya.
15

  

2. Meinuiruit Ali-Al-Sabuini, qiraat meiruipakan salah satu i 

aliran dalam me ilafadzkan bacaan Al-Quir‟an yang 

meinjadi pe igangan salah se iorang quirra‟ yang beirbeida 

deingan quirra‟ lainnya, yang mana qiraat te irseibu it 

beirsambu ing sanadnya keipada Rasu iluillah saw.
16

 

                                                           
14 Bahtian Yusup, “Qiraat Al-Qur‟An: Studi Khilafiyah Qira‟ah Sab‟ah”, 

Altadabbur, Vol. 4, No. 2, (2019), 229. 
15 Abu Ma„syar „Abd al-Karim al-Tabari, Al-Talkhis fi al-Qira‟at al Saman, 

(Jedah: Al-Jama„ah al-Khairiyah li Tahfiz al Qur‟an al-Karim, tt),hlm 13. 
16 Muhammad „Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi ulum al-Qur‟an, (Damaskus : 

Maktabah Al-Ghazali, 1390), hlm 2233  
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3. Meinuiruit Al-Zarkasyi, qiraat adalah pe irbeidaan dalam 

meilafadzkan bacaan Al-Quir‟an baik yang be irhuibuingan 

deingan huiruif-huiruif teirseibuit atauipuin seilainnya. 

4. Meinuiruit Ibnui Jarir, qiraat me iruipakan ilmui yang 

meimbahas teintang cara me inguicapkan kalimat yang 

teirdapat dalam Al-Quir‟an dan peirbeidaannya se irta 

dinisbatkan pada peinuikilnya. 

5. Meinuiruit Al-Zarqani, qiraat adalah su iatui aliran yang 

diikuiti oleih seiorang imam qiraat dalam me imbaca Al-

Quir‟an se irta seituijui deingan riwayat-riwayat dan jalu ir-

jaluir yang ada, yang mana baik pe irbeidaannya dalam 

kaidah mauipuin huiruifnya.
17

 

Dalam ilmu i qiraat teirdapat istilah-istilah peinting yang 

haruis dipahami teirleibih dahuilui seibeiluim beilajar ilmu i qiraat 

leibih dalam, kareina istilah-istilah teirseibuit meiruipakan bahasa 

yang dipakai ole ih imam qiraat u intu ik meimpeiroleih peimahaman 

meingeinai qiraat. Istilah-istilah teirseibuit di antaranya adalah 

qiraat, Tariq, dan riwayat. 

a. Qiraat 

Qiraat adalah pe irbeidaan bacaan yang dinisbatkan pada 

uilama ahli qiraat se ipeirti Imam 'Ashim, Imam Hamzah, Imam 

Abu i 'Amr, dan Imam-Imam qiraat yang lain yang mana standar 

qiraatnya yang me injadi peirhatian baik mu itawatir, syadz, 

mauipuin masyhu ir.
18

  

b. Tariq 

Tariq adalah sanad atau i jaluir peiriwayatan dalam 

meimbaca Al-Quir‟an seisuiai qiraat salah se iorang Imam yang 

disandarkan pada Imam qiraat te irseibuit, seipeirti bacaan Al-

Quir‟an meinuiruit riwayat Imam Hafs dari qiraat Imam 'Ashim 

melalui jalur tariq Ubaid Ibnu Shobah dan lain-lain. 

                                                           
17 Az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ulum al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-Kitab al-

Arabi, 1995), jilid 1, hlm 336 
18Surul Shahbudin Al-Nadwi, Perbahasan Ilmu Tajwid Menurut Riwayat Hafs 

'An 'Ashim Melalui Toriq Asy-Syatibiyyah, (Selangor: Percetakan Salam SDN. BHD., 

2018), hlm 11 
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c. Riwayat 

Riwayat adalah je inis bacaan qiraat yang disandarkan 

pada peirawi dari Imam qiraat yang diiku itinya.
19

 Seipeirti contoh 

riwayat Imam Khalaf dari bacaan Imam Hamzah dan riwayat 

Imam Hafs dari bacaan Imam 'Ashim dan lain se ibagainya. 

Jadi apabila dilihat dari be ibeirapa deifinisi yang teilah 

diseibuitkan di dalam maka dapat disimpu ilkan bahwa qiraat 

adalah peirbeidaan dalam me ilafadzkan bacaan Al-Quir‟an seisuiai 

deingan kaidah Imam qiraat masing-masing yang teilah 

diseipakati be irsama se irta beirsambu ing sanadnya keipada 

Rasuiluillah saw. 

b. Macam-Macam Qiraat 

Peirbeidaan peindapat para u ilama dalam me inyeibuitkan 

macam-macam qiraat, al-Qadhi Jalalu iddin al-Buiqu ini 

meingatakan bahwa qiraat dibagi me injadi tiga, yaitu i qiraat 

muitawatir, masyhu ir, dan syadz. Se idangkan Imam al-Suiyuiti 

meingatakan bahwa pe imbagian qiraat itu i ada einam, yaitu i 

muitawatir, syadz, masyhu ir, muidarraj, mau idhui', dan ahad. Ole ih 

kareina itui, di sini peinuilis akan meimbagi macam-macam qiraat 

seibagai beirikuit : 

1) Muitawatir  

Yaitui qiraat yang dimasyhu irkan oleih imam (qiraah 

sab'ah) yakni qiraat yang diriwayatkan ole ih seikeilompok 

peiriwayat yang sampai ke ipada Rasu iluillah saw.
20

 

2) Ahad 

Contohnya yaitu i qiraatnya al-Hakm dan Abu i Bakr, 

yakni qiraat yang tidak cocok de ingan kaidah Bahasa Arab 

dan Rasm U ismani, namu in qiraatnya shahih.  

 

 

                                                           
19 Abd al-Halim bin Muhammad al-Hadi al-Qabah, Al-Qira‟at al-Qur‟aniyyah 

Tarikhuha, Thubutuha, Hujjiyyatuha wa Ahkamuha, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 

1999) h.35. 
20 Abi Umar Utsman bin Sa‟id, Jami‟ul Bayan fi Al-Qira‟at As-Sab‟.... hlm. 11  
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3) Masyhuir  

Yaitui qiraat yang peiriwayatnya leibih dari satu i namu in 

tidak sampai pada bilang mu itawatir seirta meimiliki jalu ir 

sanad yang shahih. Qiraat masyhu ir biasanya disandarkan 

pada khalaf, Abui Ja'far, dan Ya'qu ib.  

4) Mauidhui' 

Mau idhui' meiruipakan qiraat yang tidak asli atau i palsu i 

yang disandarkan pada se iseiorang yang tidak me imiliki sanad 

dan buikti.  

5) Syadz  

Yaitui qiraat yang tidak me imeinuihi kriteiria se ibagai 

qiraat yang diteirima dan tidak meimiliki sanad yang shahih.  

6) Muidraj 

Muidraj meiruipakan qiraat yang digu inakan se ibagai 

peinjeilas ayat Al-Quir‟an yang mana biasanya dimasu ikkan 

pada ayat Al-Quir‟an seihingga dise ibuit deingan qiraat 

tafsiriyah. 

c. Syarat-syarat Qiraat  

Agar tidak teirjadi peinye ileiweingan qiraat yang tidak 

seisuiai dan tidak me imiliki sanad yang je ilas maka para uilama 

meimbuiat syarat ke iteintuian qiraat, adapu in uintuik keiteintuian qiraat 

yang sah dan diteirima yang te ilah dise ipakati oleih para uilama 

adalah seibagai beiriku it :
21

 

1) Haruis meimpuinyai sanad yang mu itawatir.  

2) Haruis cocok deingan Muishaf U ismani  

Alasan Mu ishaf Uismani meinjadi ru ijuikan dalam qiraat 

kareina Mu ishaf U ismani meiruipakan salah satu i Muishaf yang para 

uilama dan para sahabat se ipakat u intu ik dijadikan standar Mu ishaf 

yang teirseibar di se iluiruih peinjuirui duinia Islam.  

  3)  Haruis cocok de ingan kaidah Bahasa Arab yang te ilah 

diseipakati. 

d. Hirz al-Amani Wa Wajh Tahanni (Matan Syathibiyah)  

                                                           
21 Nur Mahmudah, Tashih Mushaf, (Kudus: Nora Media Enterprise, 2011), 

Cet. Pertama, hlm 25 
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  Nama lengkap kitab karangan Abu Muhammad Al-

Qasim asy-Syatibi ini adalah Hirz al-Amani wa Wajhu at-

Tahanni. Kitab ini berisi nazham yang berjumlah 1173 bait.
22

 

Masyarakat luas menyebut kitab Imam Syatibi ini dengan 

sebutan al-Mandzumat Syahtibiyah atau Matan asy-Syathibiyah, 

karena kitab ini berbentuk nazham yang singkat namun dengan 

penjelasan yang lengkap. Selain disebut dengan nama Matan 

Syatibiyah, kitab ini juga dikenal dengan sebutan qasidah 

lamiyah, alasannya karena akhir dari syi‟ir tiap bait dalam kitab 

ini berupa huruf lam. Kitab ini juga terdapat beberapa tambahan 

yang dikutip dari  kitabnya Imam Abu Amr Utsman bin Said 

ad-Dani yang bernama at-Taisir Fi al-Qira‟ati as-sab‟i dengan 

beberapa tambahan penjelasan mengenai makharijul huruf dan 

kaidah-kaidah lain yang beliau namai dengan ziyadah al-Qashid 

„inda al-Qurra
23

. Imam Al-Syatibi pertama kali menulis kitab 

ini di Andalus, kemudian disempurnakan di Madrasah al-

Fadiliyah di Qaherah.
24

 

2. Peineilitian Teirdahu ilui 

Shaharuiddin bin Saad, de ingan peineilitian yang be irjuidu il 

"Peirbandingan Tariq Al-Syatibi Dan Ibnu i Al-Jazari Dalam Riwayat 

Hafs". Pe ineilitian ini meiruipakan Ju irnal Qiraat Tahu in Peirtama. Foku is 

dalam peineilitian ini yakni me ingeinai deifinisi tariq seirta peingeinalan 

keipada Imam Jazary dan Imam Al-Syatibi. Jadi pe ineilitian ini 

meimpuinyai peirsamaan de ingan skripsi yang ditu ilis oleih peinu ilis 

deingan titik ke isamaan meimbahas meingeinai salah satui imam qiraat 

yakni Imam Al-Syatibi se irta sama-sama me ingguinakan peineilitian 

stuidi komparatif, hanya saja obye ik kajiannya be irbeida. Pada 

peineilitian ini yang me injadi objeik kajian adalah Imam Jazary dan 

Imam Al-Syatibi, se idangkan objeik kajian pada skripsi yang ditu ilis 

                                                           
22 Abu al-Qasim „Ali bin „Uthman bin Muhammad bin Ahmad bin al-Husayn 

Ibn al-Qasih, Siraj al-Qari‟ al-Mubtadi‟ wa Tidhkar al-Muqri‟ al-Muntahi, 

(Kaherah:Maktabah Mustafa al-Babi alHalabi wa Awladuh, 1954), h.3 
23 Abu Muhammad al-Qasim asy-Syatibi, Matnu asy-Syathibiyah al-Musamma 

Hirzu al-amani wa wajhu at-Tahani,  (Bairut: Dar al-Gharbu al-Islami, 1999), hlm. 6. 
24Shihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Qastalani, al-Fath al-Mawahibi fi 

Tarjamah alImam al-Syatibi, („Amman: Dar al-Fath, 2000), h.59.  
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oleih peinuilis adalah peirbandingan bacaan qiraat Imam Hafs de ingan 

Imam Khalaf. 

Muihammad Hamdan Habibi, ju idu il peineilitiannya adalah " 

Peimbeilajaran Tahfiz Al-Quir‟an De ingan Al-Qiraat Al-Sab‟ah di 

pondok Peisantrein Madrasatu il Qu ir‟an Te ibuiireing dan Pondok 

Peisantrein Babuissalam Kalibeining Mojoagu ing”. Peindeikatan yang 

dipakai adalah pe ineilitian ini adalah pe indeikatan kuialitatif deingan  

peineilitian stuidi kasu is seibagai deisainnya. Tu ilisan ini adalah seibuiah 

teisis dari mahasiswa pascasarjana U iniveirsitas Islam Ne igeiri Su inan 

Ampeil Su irabaya. Se isuiai deingan juiduil peineilitiannya, su ibye ik tu ilisan 

ini yaitu i Pondok peisantrein Babuissalam dan Pondok Pe isantre in 

Madrasatuil Qu ir‟an Teibuiireing. Yang meinjadi foku is pada tuilisan teisis 

ini adalah meingeinai sisteimatika peimbeilajaran qiraat pada ke iduia 

pondok peisantrein teirseibuit, namuin tidak disinggu ing peimbahasan 

meingeinai peirbandingan dari masing-masing bacaan qiraatnya 

seibagaimana yang ditu ilis oleih peinuilis pada peineilitian ini. 

Ahmad Haryanto, de ingan ju iduil peineilitiannya "“Jam‟ Al-

Qiraat Al-Sab‟ (Stu idi Komparatif Kitab Faid Al-Barakat fi Sab‟ Al-

Qiraat dan Kitab Manba‟ fi Sab‟ Qiraat)”. Tuilisan ini meiruipakan 

tuilisan dari salah satu i mahasiswa U iniveirsitas Islam Ne igeiri Suinan 

Kalijaga Yogyakarta. Foku is kajian pada pe ineilitian ini adalah 

meimbahas meingeinai istilah-istilah yang teirdapat dalam qiraah 

sab'ah. Pe irsamaan tuilisan ini deingan peineilitian yang dituilis peinu ilis 

adalah sama-sama me imakai meitodei peineilitian stuidi komparatif akan 

teitapi deingan objeik peineilitian yang beirbeida. Pe ineilitian ini beirfoku is 

pada peirbandingan qiraat Imam Hafs de ingan Imam Khalaf Dalam 

Tariq Al-Syatibi, adapu in fokuis peineilitian di atas adalah jam'al qiraat 

deingan meimakai pe irbandingan kitab Faid Al-Barakat fi Sab' Al-

Qiraat dan Kitab Manba' fi Sab' Qiraat. 

Siti Au isah BT Abdu il Aziz, yang ju iduil tuilisannya 

"Peineirapan Peimbacaan Al-Quir‟an De ingan Qiraat „Asyarah (Stu idi 

Kajian Mahasiswa Institu it Al-Quir‟an Daruil Aman di Keidah - 

Malaysia)". Tuilisan ini meiruipakan skripsi dari salah satu i mahasiswa 

U iniveirsitas Islam Ne igeiri Su imateira U itara Me idan seibagai tuigas akhir 

uintuik meiraih geilar sarjana strata satu i sarjana agama. Tu ilisan ini 
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meimakai meitodei peineilitian lapangan de ingan teiknik analisis isi se irta 

Al-Quir‟an dan  Mu ishaf as-Sahãbah fĩ al-Qirãat al-Asyr al-

Muitawãtirah min Tarīq as-Syãtibiyyah wa al-Duirrah seibagai su imbe ir 

uitamanya. Adapu in peinguimpuilan datanya de ingan cara inteirvieiw 

yang beirkaitan de ingan objeik yang me injadi foku is kajian. Foku is 

kajian ini pada keipeintingan ilmui qiraat yang se ipatuitnya dieiksplor 

oleih masyarakat Malaysia se icara u imuim dan khu isuisnya siapapu in 

yang teirlibat dalam bidang ilmu i qiraat ini. Jadi pe irsamaan peineilitian 

ini deingan tuilisan yang ditu ilis oleih peinuilis yaitui sama-sama 

meimbahas meingeinai ilmu i qiraat yang dianggap sangat pe inting 

uintuik dipeirhatikan oleih masyarakat se icara uimuim. 

Firda Nurul Azizah, dengan judul penelitian ”Perbandingan 

Penyusunan Kitab Qiraat „Ashim Dalam Panduan Al-Qur‟an 

Qira‟ah „Ashim Riwayat Syu‟bah & Hafs Dan Kitab Nailun Nabilah 

Fi Taisir Riwayat Imam Syu‟bah”. Penelitian ini merupakan skripsi 

salah satu mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Penelitian Firda Nurul Azizah ini merupakan 

penelitian yang bersifat kepustakaan (library research), karena 

sumber primer tulisan ini adalah kitab asli Panduan Al-Qur'an 

Qiro'ah 'Ashim Riwayat Syu' bah & Hafsh Dan Kitab Nailun 

Nabilah Fi Tafsir Riwayat Imam Syu‟bah. Dalam penelitian ini 

pembahasan berfokus pada perbandingan qiraat Imam Hafs dengan 

Imam Syu'bah dalam hal penyusunan kitab. Pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

dokumentasi sebagai teknis pengumpulan datanya serta teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis isi. Penelitian ini 

mempunyai persamaan dengan skripsi yang ditulis oleh penulis, 

letak persamaannya yakni sama-sama menggunakan penelitian studi 

komparatif atau perbandingan, hanya saja obyek dan fokus 

penelitian yang digunakan berbeda. Skripsi yang ditulis oleh penulis 

berfokus pada perbandingan bacaan Al-Qur‟an menurut riwayat 

Imam Hafs Dan Riwayat Imam Khalaf Dalam Tariq Al-Syatibi, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada perbandingan Imam Hafs 

Dan Riwayat Imam Syu'bah dalam penyusunan kitab qiraat Imam 

'Ashim yang berobjek pada kedua kitab diatas. 
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Apabila dilihat dari pe ineilitian te irdahu ilui maka dapat 

disimpuilkan bahwa peineilitian deingan juiduil peirbandingan bacaan 

Al-Quir‟an meinuiruit riwayat Imam Hafs Dan Riwayat Imam Khalaf 

Dalam Tariq Al-Syatibi meiruipakan se ibuiah kontribuisi peineilitian 

yang barui yang se ibeiluimnya beiluim ada pe inuilis lain yang 

meinuilisnya, maka diharapkan tu ilisan ini dapat me imbeirikan manfaat 

dan meinjadi kontribu isi dalam du inia peindidikan khuisuisnya dalam 

bidang ilmui Al-Quir‟an. 

3. Keirangka Beirfikir 

Al-Quir‟an meiruipakan kitab su ici yang diimani ole ih seitiap 

orang yang be iragama mu islim. Me inuiruit se ijarah, proseis peinuiruinan 

wahyu i Al-Quir‟an keipada Nabi Mu ihammad SAW me ilaluii Malaikat 

Jibril AS dan dise ibarkan keipada uimuim meinjadi beibeirapa „Qiraat‟ 

ataui bacaan yang be irbeida dari se igi peilafadzan namu in tidak 

meinguibah makna se icara eiksplisit kalimat. Hal tersebut terjadi 

karena dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan para Imam qiraat 

yang berbeda, serta sanad yang mereka dapatkan juga dari jalur yang 

berbeda. 

Teirtarik deingan peirsoalan teirjadinya pe irbeidaan bacaan atau i 

„Qiraat‟ teirseibuit meindorong keipada peineilitian ini dijalankan. Se icara 

ringkas peineilitian ini, me inguipas sisi yang be irbeida antara Riwayat 

yang u imuim dipakai di se iluiruih nuisantara yaitu i Imam Hafs dari Imam 

„Ashim deingan bacaan „qiraat‟ Imam Khalaf dari Imam Hamzah. 

Peirbeidaan yang teirjadi meinjadi peirsoalan bagi pe ineiliti  uintu ik 

meingeinal pasti perbedaan dan persamaan al- ushul qiraat yang ada 

pada kedua Imam qiraat tersebut. Perbedaan tersebut muncul karena 

latar belakang kehidupan mereka yang berbeda serta sanad Al-

Qur‟an yang mereka dapatkan juga berbeda.  
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F. METODE PENELITIAN 

1. Jeinis peineilitian dan peindeikatan 

a. Jeinis peineilitian  

Peineilitian ini te irmasuik dalam je inis peineilitian puistaka 

(library re iseiarch), yakni pe ineilitian yang meimanfaatkan 

liteiratuir kitab, bu ikui, mauipuin peineilitian yang su idah ada, serta 

menelaah berbagai jenis teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. Dengan demikian penelitian 

kepustakaan dapat dimengerti sebagai penelitian yang 

menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data utama.
25

 

Jadi langkah-langkahnya de ingan meinguimpuilkan data dari 

liteiratuir-liteiratuir teirseibuit.  

b. Peindeikatan Peineilitian  

Peineilitian ini meimakai pe indeikatan kuialitatif, yang 

mana Pe indeikatan ku ialitatif meimang beirguina uintu ik 

meimahami fe inomeina yang komple iks dan meindalam pada 

suibyeik peineilitian. Analisis yang didasarkan pada prose is 

peinyimpu ilan komparatif meimbeirikan ke irangka yang kokoh 

uintuik meinginteirpreitasi data kuialitatif se icara meindalam.  

2. Su imbeir Data 

Suimbeir data pada pe ineilitian ini teirdiri dari du ia 

komponein, yakni se ibagai beirikuit : 

a. Suimbeir data prime ir 

Seisuiai deingan ju iduil peineilitian ini yakni me ingeinai 

bacaan Al-Quir‟an meinuiruit riwayat Imam Hafs Dan Riwayat 

Imam Khalaf Dalam Tariq Al-Syatibi maka su imbeir primeir 

peineilitian ini adalah Kitab dari Imam Al-Syatibi yakni matan 

Al-Syatibi . 

b. Suimbeir Data Se ikuindeir 

Suimbeir data se ikuindeir meiruipakan su imbeir data yang 

dipeiroleih dari se ilain su imbeir primeir, yakni dari su imbeir-

suimbeir lain keitika pada su imbeir primeir tidak diteimuikan 

                                                           
25 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 28. 
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datanya
26

 yang beirtuijuian uintuik meinambah dan meimpeirkaya 

informasi se irta data yang dibu ituihkan se ihingga peirmasalahan 

yang teirdapat pada pe ineilitian dapat dianalisa de ingan teipat. 

Jadi su imbeir data se ikuindeir pada peineilitian ini beiruipa kitab-

kitab mauipuin buikui yang beirkaitan de ingan ju iduil peineilitian 

seipeirti bu ikui kaidah qiraat tuijuih, kitab syarah matan Al-

Syatibi, kitab Al-Qiraat Al-'Asyr Al-Muitawatirah, dan lain 

seibagainya. 

3. Teiknik peinguimpuilan data 

Peingu impuilan data meiruipakan salah satu i cara yang 

diguinakan uintuik meindapatkan data u intu ik seibuiah peineilitian. Data 

yang teirkuimpu il haruis seisuiai peirmasalahan yang ada dan 

meincapai tahap standar. Pe inguimpu ilan data dilakuikan agar 

peineilitian dapat dianalisa se icara ilmiah.
27

  

Kareina jeinis peineilitian ini adalah pe ineilitian pu istaka yang 

beirsifat kuialitatif, maka pe inguimpuilan data yang dilaku ikan oleih 

peinuilis adalah dengan Teknik dokumentasi, yakni deingan 

meincari dan mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis 

teintang ilmu i qiraat baik dari kitab, bu ikui, mauipuin juirnal se irta 

tuilisan lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian, 

keimuidian dibaca, dikaji, dan diteilaah, se ihingga dapat dianalisa 

seicara teipat, rinci, dan je ilas.
28

 

4. Meitodei analisis data 

 Dalam penelitian ini, Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode komparatif, yang meliputi perbandingan 

antara persamaan dan perbedaan data yang diteliti. Analisis 

tersebut juga melibatkan penelusuran fakta-fakta dan karakteristik 

objek yang diteliti berdasarkan sudut pandang ataupun kerangka 

pemikiran tertentu yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang objek penelitian. 

                                                           
26 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 1998), hlm 68 
27 Sumardi Suyabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm 84 
28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 

82. 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Agar tuijuian peineilitian meingeinai peirbandingan bacaan Al-

Quir‟an meinuiruit  riwayat Imam Hafs Dan Riwayat Imam Khalaf 

Dalam Tariq Al-Syatibi se icara jeilas dapat dipe iroleih, maka peinu ilis 

akan meincantuimkan langkah-langkah pe inuilisan dalam pe ineilitian 

ini. Adapuin ke irangka peinuilisan dalam pe ineilitian ini te irdiri dari 

beibeirapa bab yang be irhuibuingan antara bab satu i deingan yang 

lainnya. Beirikuit isi bab dalam siste imatika pe imbahasan : 

BAB I, PEiNDAHUiLU iAN  

Pada bab pe irtama ini pe inuilis meimaparkan meingeinai latar 

beilakang masalah pe ineilitian, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, 

manfaat peineilitian, tinjau ian puistaka, Me itodei Peineilitian , dan 

sisteimatika peimbahasan. 

BAB II, LANDASAN TE iORI  

Pada bab ini beirisi teintang deifinisi qiraat, macam-macam 

qiraat, Imam-Imam qiraat, definisi ushul qiraat, pengenalan kitab 

hirz al-Amani (Matan Syatibiyah), se irta hal-hal yang beirkaitan 

deingan ilmui qiraat. 

BAB III, HASIL PEiNEiLITIAN  

Pada bab ini akan disajikan peimbahasan me ingeinai biografi 

Imam Hafs, Imam Khalaf, dan Imam Asy-Syatibi se ibagai obye ik 

dalam peineilitian ini. Se ilain itu i, pada bab ini ju iga beirisi teintang 

peimbahasan bacaan qiraat Imam Hafs Dan Imam Khalaf Dalam 

Tariq Al-Syatibi.  

BAB IV, ANALISIS HASIL PEiNEiLITIAN 

Pada bab ini be irisi meingeinai peirbeidaan dan pe irsamaan ushul 

qiraat antara bacaan Al-Quir‟an meinuiru it riwayat Imam Hafs Dan 

Riwayat Imam Khalaf Dalam Tariq Al-Syatibi.  

BAB V, PEiNU iTU iP 

Bab ini meiruipakan bab teirakhir pada peineilitian ini yang 

beirisi teintang keisimpuilan dari se imuia hasil pe imbahasan seirta saran-

saran uintuik peineilitian se ilanjuitnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

diuraikan oleh penulis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Imam Hafs dan Imam Khalaf memiliki ushul qiraat masing-

masing. Diٍ antara Ushul qiraatnya Imam Hafs adalah sebagai 

berikut: Bacaan basmalah, mim jama‟, saktah, mad muttasil, 

mad jaiz munfasil, imalah, bacaan tashil, isymam, Lafadz 

 lafadz ,قىََاسَِشَاٍ 
سِلَااٍسَيٍَ  , lafadz   ٍَٱىظُّْىُّب dan ,  ٍَسُىل  ,ٱىسَّجُِلَاٍ  ,ٱىشَّ

Dalam membaca lafadz ٍُُط ٍَُ Lafadz ,َجَْظ  ُْطِشُو َ ظ  َُ  ‟dan ya ,ٱىْ

zaidah. Adapun Imam Khalaf ada tambahan dalam nun mati 

atau tanwin bertemu wawu atau ya‟, huruf Hamzah Yang 

diwaqaf, lafadz  ٌٍٍَُػ ُْهِ يَ , ٌٍْ هِ ُْ ٌٍْ dan ,اىَِ هِ َْ  dan Idzhar dan ,ىذََ

Idgham. 

2. Menurut qiraat riwayat Imam Hafs dari Imam „Ashim dan qiraat 

riwayat Imam Khalaf dari Imam Hamzah dari segi ilmu 

tajwidnya memiliki perbedaan pada bacaan mad. Imam Hafs 

dalam membaca mad dengan panjang maksimal 4 atau 5 harakat 

(tawasuth), sedangkan Imam Khalaf membaca mad dengan 

kadar maksimal 6 harakat yang dalam ilmu qiraatnya disebut 

dengan thul. Adapun Dari segi ushul qiraatnya, antara riwayat 

Imam Hafs dan riwayat Imam Khalaf memiliki banyak sekali 

perbedaan, diٍantaranya yaitu dalam membaca basmalah, dalam 

membaca mim jama‟, dalam membaca lafadz  ٌٍُ هِ ُْ ٌٍْ ,ػَيَ هِ ُْ  dan ,اىَِ

ٌٍْ هِ َْ  ,Imam Khalaf dengan mendhummahkan ha‟nya ىذََ

sedangkan Imam Hafs dengan mengkasrahkannya, dalam 

membaca saktah Imam Hafs hanya pada 4 tempat, sedangkan 

Imam Khalaf pada banyak tempat, dalam membaca lafadz 

 ًٍ َِ  ,Imam Hafs dengan tashil dan Imam Khalaf tidak ءَا۬ػْجَ

dalam membaca isymam Imam Hafs hanya pada satu tempat 

sedangkan Imam Khalaf lebih dari satu tempat, dalam membaca 

imalah Imam Hafs hanya pada lafadz هَب جْش۪ى  ٍَ  sedangkan Imam 
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Khalaf di banyak tempat, dan ketika ada nun mati bertemu ya‟ 

atau wawu Imam Hafs membaca dengan idgham bighunnah, 

sedangkan Imam Khalaf dengan idgham bilaghunnah. 

3. Selain perbedaan di atas, bacaan qiraat riwayat Imam Hafs dan 

Imam Khalaf juga memiliki persamaan, diٍ antaranya adalah 

pada mad lazim, dalam membaca lafadz ٍُُط طَخًٍ dan َجَْظ  ْ  ثظَ 
keduanya sama-sama membaca dengan huruf sin, dan dalam 

membaca lafadz   َأُۜحْىِ  أنَا keduanya membaca dengan membuang 

alif.  

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini dimungkinkan 

masih memiliki kekurangan, oleh karena itu peneliti akan 

mengemukakan beberapa saran agar dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan. Peneliti ingin memberikan saran bagi Lembaga 

maupun bagi peneliti beriktnya, diٍ antara saran-sarannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 

Agar ilmu qiraat sab‟ah atau „asyr tetap terjaga dan tidak 

tergerus oleh perkembangan zaman akibat kurangnya perhatian 

masyarakat terhadap disiplin ilmu ini, maka UIN KH. 

Abdurrahman Wahid terutama untuk fakultas Ushuluddin 

jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, disarankan untuk lebih 

menggiatkan kajian atau penelitian terkait ilmu qiraat. 

Contohnya, dengan mengadakan seminar bedah kitab yang 

berkaitan dengan ilmu qiraat. Pihak kampus juga bisa 

menyelenggarakan diskusi-diskusi yang menarik minat 

mahasiswa untuk meneliti dan mendalami ilmu qiraat, sehingga 

ilmu qiraat dapat lebih dikenali lagi untuk mahasiswa terutama 

yang jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

2. Bagi peneliti setelahnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang 

qiraat diharapakan untuk mempertimbangkan saran-saran 

berikut ini: 
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a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menelaah lebih banyak 

sumber dan referensi terkait ilmu qiraat agar hasil 

penelitiannya lebih mendalam dan menyeluruh. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan proses 

pengambilan dan pengumpulan data, sehingga penelitian 

dapat dilakukan dengan lebih baik dan teratur.  
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